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Abstrak

sebagai ibu rumah tangga, tetapi jug:
memadi pola hidup el

Pda s slarng e b mengala presean st dats, dimana seong b tidak hanya
1ga berperan unt

nafkah. Peran ganda ini sekarang sudah

s erangan wanis Yo, Dampi dat perababn in han mesinullan

t yang posil dan nrglllf Dampak posif kedudukan ania dolam rsah tagga makin kuat

mcngnmbll o e i s:bngm il gt P dahm kcl\mgn Ta dapat mengurus dirinya
Kares

sendiri dan anak-anaknya tanpa bantuan suami,
ey
tangga (Sekture Domestk) ku
baiki

terhadap suami maupun anak-anaknya.

Kata Kunci

PENDAHULUAN
e it il dikalangan para wanita Karir
Khususnya para artis dan selebrits lainnya banyak yang

s it hal yang demikian sering kita
B el e e
vang berita paling hangat menimpa artis cantik Tamara
Belzensky dengan Tengku Raflie. Yang menjadi
pertanyaan di benak kita. Mengapa mereka melakukan

dakan perceraian ini, apakah mereka sudah tidak
senghargai nilainilai sakral dari suatu perkawinan?
Untuk menjawab pertanyaan ini perlu adanya pengkajian
sang mendalam baik dikaji dari aspek sosial, ckonomi
maupun agama.

Wanita mana di dunia ini yang tidak mendambakan
oy b, mempuny keluarga yang hamonis,
suami yang ung jawab, ansk-anak yang shalch,
£ s s i \cmm.m Memang demikian

Tdealnya”, tetapi realita yang banyak terjadi jauh dari
impian, ombak e bor scinges

an

o Geke Py
rang. mendapat perhatian sehingga komunikasi keluarga Kurang harmonis

« mencari nafkah sendi
secara otomatis urusan rumal

i, Dari
h
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ANTARA KARIR & TANGGUNG JAWAB
KELUARGA

Situasi rumah tangga yang kurang harmonis akan
berdampak pada hubungan antara orang tua dengan anak
dan akan membentuk sikap dan perilakuanak a.kan
s dan tidak mmm Karena sama-sama sibul
ayah dan ibu pulang malam, pendidikan anzk
i i mungkin _tercukupi
dengan orang wanya hubungannya

‘menyendic,tertun

Hublmgm [lmg:lmml antar anggota kehuarga pada sat
al yang mendesak, kecendrungan yang
i don hilangnya kepedulian sosial harus
dihindari, Untuk itu diperlukan waktu yang cukup baik
bagi ayah maupun ibu agar dapat menciptakan forum
Komunikasi antar anggota keluarga. Yang menjadi
s ok e i kel

biduk perkawinan. Dan hal ini, kalau sampai terjadi yang
enjadi korban adalah anak-anak dari hasil perkawinan
tersebut. Dan dampak negatif dari perceraian
kebanyakan sudah diantisipasi oleh para wanita karir, baik.
sengenai dirinya. sendiri maupun anak-anaknya.

ibuk
hingga larut malam. Omng et
wpﬂn]nng har berdampak pada pendidikan puta putrinya,
tetapi ini tidak berarti ibu dalam rumah tangga harus
tinggal terkungkung dalam rumah dan tabu melakukan
aktivitasdi luar rumah. Melarang wanita keluar ramah
bukan jalan yang tepat.
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Terhadap citra wanita sering terjadi gambaran yang
salah, diperkuat oleh tradisi dan budaya lokal, orang.
cendrung. menempatkan wanita scbagai warga negara
kelas dua schingga muncul pepatah “Suwargo Nunut,
NerokoKamt” yang kemudian disusun pembagian tugas
yang hampir baku, pria bertugas mencari nafkah dan
bebas menikmati kehidupan di luar rumahnya. Sedangkan
wanita di rumah saja, mengurus anak, mencuci dan
memasak.

Pandangan tersebut  nampaknya  diskriminatf,
Kemudian muncul konsep kescjajaran dalam keluarga, pria
dan wanita dipandang mempunyai potensi yang sama,
cksistensi wanita dalam konsep ini lebih mantap.

Karena tekanan ckonomi, isteri membantu mencari
Kerja, agar dapat berpacu dengan Indup gaya mod
ok kibran bl
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BERGESERNYA FUNGSI DOMESTIK
TBU RUMAH TAN(

Tugas dan fungsi ibu rumah tangga dalam keluarga
atau yang dikenal du\gm fungsi domestik pelaksanaannya
mengalami pergeseran dan perubahan scjalan dengen
perkembangan it Sili sae g domeni

terscbut misalnya pekerjaan prokreasi yakni menjadi
istr dan o das sk sy, ang oleh rng Jewa
dirumuskan dengan tugas 3" yakni masak,

manak.
Dalam masyarakat_konvensional, tugas prokressi
‘yang antara lain meliputi 3M itu dilakukan dengan penuh
kesctiaan dan rasa tanggung jawsb olch kaum ibu.
Schingga menjadikan peranan ibu rumah tangga begitu
dominan. K:mnl uuhh maka ibu rumah tangga diberi

Sang isteri membantu untuk bckcna, po\a kerja wanita
berpengaruh terhadap struktur eluarga, esitonys sudah
Jelas, ke\uargzmrscbu\bﬂ\ ambah penghasil

a fungsi isteri scbagz\ pendxmpmg

Iagi fungsi ibu_ yang lain, afeksi, sosialisasi, keagamaan,
protcksi dan lain-lain yang semuanya membutubkan
waktu yang cukup untuk

tu Rumah Tengga” seorang figur yang.
szn(ﬁ\belbagm proses transformasi nilai dalam rumah
tngga

Teapi s peparan wakty, fungsi domestik ibu
rumah tangga tersbut mengalami perubahan-perubahan
yang cukup emr, Beberpa Jeis pekejen prokreasi
Scorang ibu rumah tangga telah diambil oleh beberapa
‘pihak. Ada yang diambil oleh teknologi dan ada pula yang.
diambil oleh pihak jsalnya kehadiran pembantu
rumah & T

dengan an

‘Namun pola kerja wanitaini tidak bisa difindari, suatu
pola yang membuat beban berat. Wanita pada
posisi ini sering gaiant ln g S
bekerja scpanjang hari karena ingin berkarir dan
mengabaikan keluarganya? Atau dengan pendidikan
anak-ansknya dan pelayanan terhadap suaminya lalu
terpaksa mengorbankan cita-citanya. Disini kaum wanita
terjebak dalam dilema antara karir dan rumah tangga.

Mengingat terbinanya rumah tangga scjahtcra adalah
tanggung jawab bersama, fungsi ibu yang demikian berat
perlu dibagi habis antara suami ister, Karena kedua-
duanya sama-sama bekera. Tugas mendidik misalnya
itk beramya bukm sajadi pundak ibu, tapi juga ayah.
Suatu pekerjaan yang dahulu tabu bagi suami seperti
‘mencuci dan memasak, suatu saat dapat saja dikerjakan
bapak-bapak

Dengan pembagian tugas seperti itu, akan dapat
‘meringankan beban berat pada ibu yang multi posisi dan
berfungsi ganda. Saat ini tidak relevan lagi bila sescorang.
membatasi wanita yang ingin mengembr
yang penting bagaimana wanita dan pria
dapat membagi waktu antara tugasnya di s g
di luar romah,

it dsb.

Katakanlah tugas domestik untuk memasak, teknologi
telah menyiapkan banyak peluang scorang ibu rumah
tangga untuk tidak terlalu sibuk di dapur atau ke pasar.
Scorang ibu rumah tangga pada zaman sckarang ini tidak
pcrl\l sA:1|Ip hari pergi ke pasar, cukup sekali dalam
fuk membeli berbagai kebuthan yang bisa
mmp.!n . dalam pesat pendingin olkas iz rsher
‘Demikian juga tidak semua jenis makanan harus dimasak
setiap hari. Ada jenis makanan yang sekali masak untuk

perluan sckian hari dan  penyimpanannya bukan
‘masalah lagi karena sudah tersedia teknologinya.

‘Maka dapatlah dibayangkan bahwa untuk menjalankan
tugas memasak bagi masyarakat tradisional menghabiskan
waktu scpanjang hari di dapur. Tetapi masyarakat
berteknologi hanya memerlukan wakiu yang amat relatif
sedikit untuk berada di dapur. Karena tersiksa waktu yang.
sangat longgar, maka kecendrungan baru di kalangan ibu
rumah tangga, wakiu yang tersisa terscbutkemudian
dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan, ada yang
digunakan untuk Kepentingan menambah penghasilan,
untuk menambah ketrampilan lewat kurs
yang memanfuatkan untuk organisasi kemasyarakatan,

wsursus, ada

‘dan banyak yang lainnya.
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Yang jelas fbu rumah tangga ibu rumah tangga
akin punya peluang unuk meninggalkan himpian-
Smpitan tugas-tugas domestiknya untuk  kemudian

sambil peranan kerjaan-pekerjaan publik
20g selama ini dimanfatkan olch kaum laki-laki. Kondisi
ang demikian akan menimbulkan kecendrungan yang
an kuat di kalangan kaum ibu, kaum ibu. telah
melangiah ok memperecil Iasenpea
coangani wgas domestk, schaliknya memperluas
<cmpatan mengambil bagian dalam menangani tugas

untuk

bl
Banyak  masyarakat  yang  menerima  gejala
kecendrungan ini secara wajar, scbagaimana lerl\hm
sl sikap mayaat yng enggesp wajar
«anita terjun ke dalam dunia bisnis menjadi seorang
anajer, atau dircksi, terjun ke dunia politik menjadi
s, terjun ke dunia olahraga menjadi seorang pemain
<pak bola, angkat besi/ifier, bahkan binaragawati. Ada
ga yang terjun ke birokrasi menjadi kepala desa, camat,
Supat, gubernur, menteri bahkan menjadi presiden.
ctapi tidak sedikit yang menyesali kecendrungan
terscbut, karena akibat yang  ditimbulkan  aken
menyebabkan tugas publik yang menonjol sedangken
wugas-tugas domestik seorang ibu rumah tangga mmjadl
‘erlantar, yang paling mendasar jadi permasalahan
skibat terhadap pembinaan anak-anak, pola hnbungan

wa keakat
derajat saling pengertian dalam komunikasi antar anggota
keluarga.
Hal in an
menjadi tidak scimbang. Informasi menyangkut dunia

i terjadi lantaran informasi  yang ki
publik terkuasai dengan baik, tetapi informasi sekitar
tugas domestik tidak terpahami, misalnya tak dikenal lagi
watak, dan sendiri demikian pula
sehaliknya, tak begitu dipahami watak kepribadian anak.
Kenyataan ini memang menggejala di tengah masyarakat
dan kesemuanya ini yang dijadikan dasar untuk menyesali
kecendrungan  beralibnya para ibu rumah  tangga
meninggalkan tugas domestiknya, dan lebih tertarik
kedalam dunia publik.

kebiasaan _suami

PROBLEMATIKA KELUARGA SIBUK
DARISINGLE PARENT KE DUAL EARNER

Cara keria dan bahkan pola keluarga dewasa ini
banyak mengalami pergeseran, dahulukeluarga kita
wmpu pada satu orang (single parent). Dalam keluarga
rgle parent lazimnya suami menjadi tumpuan scgala-
salanya, ister, anak dan anggota keluarga lainnya tunduk
dan path kepada suami. Agar tugas berat suami it
erpenubi, suami bekerja keras umumnya di luar rumah
public sector). Suami tidak dibebani untuk mengurus
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wgas-tugas rumah tangga (domestic sector) seperti
‘mengasuh anak, memasak, mengatur ruang, taman, alat-
alat perlengkapan rumah tangga dll.

fetapi pola keluarga seperti itu, sekarang Kian
memudar, Banyak ramah tangga yang tidak dibangun dan

ditegakkan berdasark: anprinp :mglcpamm ‘melainkan
beralih ke keluarga “dual ear
Dalam pola tidak

i e
tertumpu pada saw orang (suami) tcapi umpuanrya
menyebar juga kepada iser, di samping suami ity sendiri,
schingga tidak saja suami tlapi iseripun masuk ke sekior
ubl, ity merd aryat, e apen
profesional (akuntan, pengacara, dokter, public reltion,
). Dan dar s Kemdion Gt ke sk
Dan memasuki  masyarakat semakin komplek, in
B i i

Scbagaimana hukum sosiologi yang mengatakan
bahwa setiap perubahan akan menyebakan pergeseran,
ada sesuatu yang diperoleh, tetapi juga ada yang hilang.
Maka yang menjadi pertanyaan adalah, apakah yang
diperoleh dan apa pula yang hilang ketka keluarga ki
beralih dari pola “single parent” menuju “dual carner™?

Yang diperoleh oleh keluarga “dual earner” antara
ain anggota keluarga tdak tergantung epada satu orang.
Jika suami karena alasan atau faklor tertentu idak bisa
menjalankan fungsinya, maka isei bisa mengambil alih
dengan penuh kepercayaan, lantaran sudah terbiasa untuk
bersikap independen.

Yang hilang, suami tidak lagi menjadi penguasa
tunggal dalam rumah tanggs, sehingga keputusan keluarga
bukan keputssan sepihak. Keputusan keluarga. adalah
hasil musyawarah seluruh anggoia keluarga yang masing-
masing berdiri relai scjojar. Yang hilang lagi adalah
e meson s ramh g Gometic e
Wilayah domestk (ramah tanges) bukan lagi
oy ek Ko want, e iy sl
Semakin ditinggalkan untuk berkiprah di luar rumah,

Jumlah wanita yang terpeljar tumbuh berkembang,
banyak pekerjaan yang membutuhkan tenaga kerja mulai
dari tenaga lapangan scpert sales, operalor Komputer,
lembaga. perbankan, dIL. Dis: s g
semakin  menckan _beban
Kesemuanya itu menjadi py
rumah, dan mengisi lowongan kerja, wania tidak o
didefinisikan scorang ibu yang di rumah,

Dengmn poybama e ke b b o

crjoan, maks makin banyak wilayah publik yang
s oy il i, K e s e
wanita. Dari sitlah, kaum wanita memasuki kesibukan
yang luar biasa yang kemudian membutuhkan perhatian
adalah pengelolaan urusan rumsh tangga. Terutama yang
menyangkut pembinaan anak-anak, semakin. mendesak
lagi apabila analanak it masih membutubkan perhatian
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besar dari kedua orang ta. Dengan demikian keluarga
sibuk harus mencari jalan keluar yang tepat untuk
memecahkan persoalan ini, kalau tidak, bisa jadi
melahirkan retaknya rumah tangga itu sendiri

PERCERAIAN MERUPAKAN PILIHAN
TERAKHIR WANITA KARIR SINGLE PARENT
Sudsh Penulis singgung dimuka, harapan untuk
taannya
dibayangkan sewaktu masih berpacaran. Pasangan yang
dahulunya harmonis berubah menjadu acuh tak acub,
pertengkaran merupakan menu setiap hari, tidak ada
Komunikasi timbal balik, schingga kehidupan perkawinan
dianggap sebagai belenggu yang  mengsengsarakan
kehidupan merck
idalam Hokum Islam, sesuai dengan Hadits Nabi
Muhammad SAW, talak it adalah sesuatu yang halal
tetapi dibenci Allah SWT. Dari Hadits tersebut dapat kita
simpulkan bahwa perceraian it diperbolehkan kalau
perkawinan tersebut membawa mudharat dan dalam
S e e demikian sebelum mengambil
san “perceraian” diusahakan semaksimal mungkis
ulzh et b I s i i okt
(islah) dan sedapat mungkin perceraian ini dihindar
Didalam Hukum Islam yang mempunyai hak untuk
‘menjatuhkan “Talak” adalah suami, namun dalam Hukum
Nasional wanita diberi hak untuk mengajukan “Gugatan
Cerai” ke Pengadilan dengan alasan yang dibenarkan oleh
Undang-Undang. Di fari sudut budaya, Khususnya
Budaya Jawa, perceraian merupakan sesuaty. Kejadian
yang akan menyudutken pihak wanita, karena akan
menyandang status baru “janda”. Dan gelar status ini
untuk sebagian wanita kurang discnangi Khususnya we
rumah tangga (wanita non-kari), schingga apapun
tndakan saminys terhadap dirinya, mercka akan tetap
‘mempertah: perkawinannya, karena takut untuk
diceraidan ua.k dikasih nafkah. Dengan sikap yang
i ita dengan adanya penyiksaan yang
kepada

isteri babkan  kejadian

pcmb'umlhan
Berbeda dengan wanita yang berpendidikan, mercka

‘menghadapi kenyataan ini mampu berfkir secara rasional
dan mercka tidak merasa takut menghadapi "perceraian”
‘yang memberikan dampak terhadap dibentikannya nafkah
oleh suami. Bagi wanita karir masalah kebutuhan materi
tidak menjadi ganjalan yang berarti karena mercka

nubaya dan 204 kasus perceraian 187 Kasus dm,mn
yaitu dengan gugat cerai
mennn)ukkm bahwa wanita semakin tanggap lclhadnp

sis Setyagama

i Merta Gk ki mebikan bl dpsileien
suami dengan semena-mena. Tingkat pe
e wavasn sscong i, dn et
erek semakin pal menil, apala susminys dpa
dinilai “baik” schingga perlu. dipertahankanscbagai
suami, atau "tidak baik” yang segera harus disingkirkan.
Dan kejadian ini banyak teradi di engah masyarakat kita
sebagai akibat banyaknya wanita mandiri yang dapat
‘menghidupi dirinya sendir tanpa tergantung pada suai.
Perubahan sosial yang demikian ini tent terjadi pro
din konra di tengah masyarakat, yang kontra
‘menunjukkan adanya belum siap menghadapi perubakan
sosial yang demikian ini. Yang pro menghendaki adanya
perubahan yang mengharuskan peran para wanita lebih
banyak Khususnya dalam masalah pekerjaan scbagai
wijid dari cmansipasi wanita. Bagi wanita yang
mengutamakan Karir masalah_perceraian tdak. begit
el s, b e e pmm-...
di kalangan wanita karir karena Kalangan anggap
Karr Iebih penting

PERSPEKTIF HUKUM TERHADAP
umumx HASIL PERKAWINAN
dilakukan oleh suami isteri akan
mmbzwa dampak, khususnya terhadap perkembanmgan
jiwa anak, hal yang demikian tentunya sudah menjadi
pertimbangan bagi pasangan suami isteri yang ab
memutuskan perkawinan. Yang menjadi masalah anak-
anak terscbut akan ikut siapa? Tkut Ibu atau ikut Bapak?
Masalah hak asuh ini yang menjadi pangkal pe.s:lmh-n
g mkkun,ung selesai a. antara mantan suar
Tahun 1974 tentang
Per klwm-n mmmka.- b wa orang twa yaitu bapak
atau ibu teap berkewajiban memelihara dan mendidik
semata mata demi kepentingan anak,
isihan mengenai penguasaan anak-
anak, Pengadiln memberi  keputusannya Dalam
Undang-Undang i juga ditentukan bahwa bapak yang
bertanggung jawab atas semua biaya pemelibaraan dan
pendidikan yang diperlukan anak i, bilamana bapak
dalam kenyataannya tidak dapat memberi kewajiban
tersebut, Pengadilan dapat menentukan bahwa ibu ikut
memikul biaya tersebut
Dengan putusnya perkawinan bukan berart hubungan
anak dengan_ or: i masih
mempunyai  kewajiban
sampai anak tersebut dewasa. Secara psikologis hubungan
anak dengan ibu lebih erat secara emosional dibanding
dengan hubungan sama bapak. Kenyataan di lapangan
ataw i tengah-tengah masyarakat an anak
Kepada ibu, hal ini wajar karena
ara emosional hubungan anak dengan ibu Iebih erat

biasanya discrahkan
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bandingkan dengan bapak. Yang mzl\Jndl masalah
ng jawab bapak terhadap anak d
penguasaan ibu. Kcnyxu.:n di up.ng,m sl e
cerceraian kebanyakan '8 bertanggung
o tehodap naknys, bl i bus: ki dengan

awab atas semua biaya pemeliharaan dan pendidikan
ng d)pcrlukan anak.
yang demikian secara ekonomis
unhcmkxm pihak wanita, para wanita setelah bercerai
skan bersusah payah untuk mencari biaya hidup baik
ok dirinya sendiri maupun anaknya lebihlebih wanita
~ebut bukan wanita karir.
Lain halnya dengan wanita karr, perceraian dianggap
<lan yang terbaik dan merupakan pilihan hidup daripada

akan

“dup dalam  perkawinan yang selalu  diwamai
cerengkaran, rasa tertckan, tidak ada rasa kebahagiaan
b i by pes e db pebdli ek

sntuk wanita Karir tidak menjadi masalah berarti, karena

secara finansial mercka mampu untuk membayar m\mgga
banyak wanita karir

'vm\jad) single parent menjadi plll.hm ik s

zauma terhadap perkawinan yang. pemah dialami,

DAMBAAN JADI KELUARGA SAKINAH
Keluarga sakmh ‘menjadi dnmhun Setiap orang.
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mendasar dalam mengarungi bahtera rumah tngga
Kehidapan, hal inf sesuai dengan ajaran agama. maupun
hukum nasiona,

Ad.2.AKhlak atau Perilaku
Calon pendamping kita harus mempunyai akhlak atu

perilsku yang baik, tentu sqja_perilaku yang tidak

‘melanggar hukum agama maupun hukum negara.

Ad. : Sekufu atau sepadan
salah scpadan ini tidak  disyaratkan
wmmm, tetapi mempunyai peranan penting dalam

‘perjalanan keharmonisan rumah tangga.

dalam

Ketiga faktor tersebut sangat penting untuk melangkah
ke jenjang rumah tangga agar rumah tangga sakinah yang
diharapkan bisa berwujud. Dari ketiga faklor tersebut
Penulis akan mengulas mengenai faktor sekufu/sepadan.
Sckufu  disini pengertian luas,  baik
menyangkut pekerjaan  dsb.
Kenyataan yang ada ditengah masyarakat faktor materi,
fakior pendidikan, mavpun faktor pekerjoan sebagai
pemicu pertengkaran e berakibat gagalnya scbuah
perkawinan. Bagaimana bisa memt Komunikasi
yang harmons apabila nhh o e s
akibat perbedaan pendidikan yang mencolok, bagaimana
suami bisa scbagai kepala keluarga Kalau ftidak
‘mempunyai mater, bagaimana suami bisa dihormati olch

dslam berumah  tangga,
aprsan e i i vieaiigan e
akinah paling tdak harus dimulai sejak remaja
ema g pesin: Boag e
isapkan agar mampu membangun rumah tangga scsuai
ngan wjuan perkawinan it sendirl yaitu mencapai
oahagiaan
Menunut  Ajiran  Agama Islam,  perkawinan
merupakan ibadah, untuk itu ik boleh dilakukan
sgan main-main atau hanya uniuk memuaskan nafsu
ksuilnya saja, tetapi lebih jauh lagi harus bisa
megang amanah Allh, Karena dari perkawinan ini
<kan timbul ketranan yang diamanshkan Tuhan kepada
i steri
K menuju rumah tangga yang sakinah perlu

Sanisipas sebelum melangkah ke rumah (anga, ajaran
e o el b e e cli
), Akhlak
J\'nkll) Aot S kellga faktorperl
3 e i
gl banyek macala s prars.

Ad. 1 Agama
atau

Calon pendamping  kita harus  seagama
keyakinan agar tidak tdak terjadi perbedaan yang

Disamping it perubahan sosial  begity demnya

Khususnya pengaruh modern barat yang mengarah kepac
pola masyarakat individual dan matrialistis. Orang yang
tidak mempunyai harta dianggap orang yang gagal dalam
hidupnya, schingga memicu pertengkaran keluarga miskin
tersebu, karena i isteri tidak bisa menerima kenyataan
ini. Memang harus kita akui pada zaman perubahan ini,

peran suami isteri lebih berat dibanding pada zaman
dahulu, sekarang suami disamping sebagai kepala
keluarga juga dituntut wbagzx sahabat, sebagai teman
disamping sebagai suan

Nt D g e S
perubahan sosial ini lembaga perkawinan ikut menderita,
vt menggejalanya sikap ragu akan lembaga
vclk;nwumlv :pakﬂ.h bisa diperiahankan atau tidak. Jadi
i yang bersifat religius ke sekuler, oleh
kunn o ik . ptanas e ks S g
mendasarinya, seringkali berakhir ecewaan.
Oleh karena ity salah satu unsur penting seba
untuk memp:nahmkan keluarga sakinah g
anggota keluarga  selalu membam dan merjot
fungsinya masing-masing dengan berpegang teguh pada
ajaran agama (Jumal Mimbar, Ed.189:8)




Perspektif Hukum Perkawinan pada Wanita Karir ... zis Setyagana

KESIMPULAN St Mardion, 1998 T Hikun Tt Kekeran
Terhadap Perempuan. emiloka
Setiap manusia menginginkan hidup bahagia, xenlnm, "P i
B s e St wil LI D e N T
Yang Merjenin Kesdilon Gender, LPPM Ui,
mencapainya, dalam proses pencapaian S sl

kebahagiaan terscbut banyak orang mengalami kegagalan.
Demikian halnya yang dialami oleh para wanita single
parent. Perkawinn yang tadinya  diharapkan _bisa
mengantarkan hidup berumah tangga yang lnhlgu
Kenyataan kepahitan yang mereka rasakan, schingg:
perkawinan harus kandas di tengah jalan Ka\a\l

perkawinan tersebut sudah menghasilkan anak mal
pcrln wanita tersebut menjadi ganda yakni sebagai kep.!\.l
keluarga dan sekaligus scbagai ibu rumah tangga atau
single parent.

Di zaman sekarang ini perubahan fungsi ibu sudah

Jumal Mimbar, Edisi No.189. Kanwil Depag. Jaiim,
Surabaya

domesik jugs merpunys pean sebagi fungsi publik,
Karena makin banyaknya para wanita bekeria di luar
rumsh dengan berbagai macam profesi. Perubahan
Semacam i tentu ada dampak positf dan negatifiya,
positipnya. sudah jelas kedudukan atau posisi isteri
Semakin kuat disamping menambah pendapatan keluarga.
Sisi negaiifaya peran domestk sebagai ibu_ semakin
berkurang Karena sibuk dengan pekerjaan di luar rumah,
Kenyataan yang terjadi di tengah masyarakat kita saat ini
banyak para wanita karir mempunyai peran ganda,
‘merupakan suatu perubahan yang mendasar terhadap pola
‘pemikiran tradisional yang menganggap wanita itu hanya
cocok untuk mengurusi masalah dapur, dan bagaimana
pendapat anda!
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